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SIMPl!LAN .IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Simpulan I
I MIL!K PERPUST ,L\:Ki~-:~Nl 
I UNJ~·!EU i 

Setelah menguraikan hasil penelitian di atas selanjutnya akan 

dikemukakan simpulan dart hasil penelitian ini bahwa ketiga hipotesis yang 

tliajukan dalam pen~litian ini dapat diteri.ma secara crnptns, ha~ilnva adalah 

scbagai bcrikut : 

a. Terdapat pengaruh yang berarti (signifikan) kemampuan konseptual 

komunikasi interpersonal (XJ) terhadap etek.""tivitas kepemimpman kepala 

SL TP di Kabupaten Asahan (Y) 

b. Terdapa1 pengaruh yang bcrarti (signifikan) kemampuan tcknik komunikasi 

interpersonal (X2) terhadap efektivitas kepemimpinan kepala SLTP di 

Kabupaten J\~ahan (Y). 

c Terdapat pcngaruh yang herarti (~igni fikan) kemampuan huhungan man usia 

komunikasi interpersonai (X,) terhadap cfektivitas kepcmimpinan kepala 

SLTP di Kabupaten Asahan (Y). 

d. Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi interpersonal (X) terhadap 

crekt.ivilas kepcmirnpinan kepala SL TP negeri maupun swasta di Kabupaten 

Asahan. 
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Terujinya tiga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini secara empiris 

memberikan simpulan umum bahwa kemampuan komunikasi interpersonal 

sangat bcrpengaruh t~rhadap cfcktivitas kepemimpinan Kepala Sekolah. 

8. lmplikasi 

TeruJinya hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa kemampuan konscptual, tcknik, rnaupun hubungan manusia dalam 

komunikasi interpersonal sangat berpengaruh bagi upaya menciptakan cfektivitas 

kepemimpinan kepala sekolah, atau dengan kata lain bahwa efektivitas 

k~pemimpinan dipe ngaruhi oleh tingkat kemampuan kornunikasi interpersonal. 

Oleh karena itu ke mampuan ini hendaknya menjadi perhatian Kcpala Sckolah 

pada umumnya dan tcrkhusus bagi seluruh Kepala Sckolah Sekolah Lanjutan 

Pertama (SLTP) Negeri ataupun Swasta yang berada di Kabupaten Asahan, 

disamping Dinas Pcndidikan sebagai institusi yang mengangkat Kepala Sekolah. 

Mengingat pentingnya kcmampuan ini bagi upaya pcningkatan cfektivi ta~ 

kcpc mimpinan d i sctiap sekolah, mab Dinas Pendidikan dan Pengajaran 

Kabupate n Asahan dan institusi terkait lainnya hendaknya terns berupaya 

melakukan pembinaan kepada Kepala Sekolah dalam peningkata kemampuan ini 

dcngan melakukan pelatihan, penataran, maupun lokakarya dimasa yang akan 

datang. Disamping itu juga, dih~:-<.<pbn da;:~: :nernaksimalisasi dan meningkatkan 

fungsi lembaga pertemuan kepala sekolah seperti MKKS (Musyawarah Ke~ja 
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Kepala sekolah) sebagai sarana pendukung peningkatan kualitas manajeriat 

kepala sekolah terkhusus kemampuan komunikasi interpersonal ini. 

C. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil pe nelitian diatas, berikut mt akan dikemukakan 

beberapa saran, yaitu : 

1. Meskipun kemampuan komunikasi interpersonal kepala SLTP di Kabu aten 

Asahan sudah berlangsung dengan baik , namun menurut hcmat pcneliti 

perlu terns ditingkatkan . Hal ini mengingat kepala sekolah merupakan 

manajer/ pimpinan di sekolah yang memiliki peran dan fungsi staregis guna 

m~ningkatkan efisicnsi dan cfektivitas kerja di sckolah. 

2. Kepada Dinas Pcndidikan dan Pengajaran di Kabupaten Asahan , khususnya 

bidang pendidikan Menengah, agar lebih proaktif dan senantiasa memberikan 

peluang kepada kepala ;;ekolah dalam mengikuti pendidikan dan pelatihan 

dalam bidang pcngetahuan manajcmen maupun bidang-bidang lain guna 

miningkatkan kualitas sumbcr daya manusia di hngkungan Dinas Pendidikan 

dan Pengajaran di Kabupaten Asahan. 

4. Pemerintahan daerah Kabupaten Asahan, agar dapat memberikan perhat ian 

dan sckaligus pcmbinaan yang penuh dalam rangka peningkatan efcktivitas 

dan efisiensi pelaksanaan pendidikan dan pcngajaran di Kabupatcn Asahan. 

5. Peneliti lain, d.ari basil penelitian ini terlihat bahwa masih banyak faktor lain 

yang mempengaruhi efektivitas kepemimpinan. Memperhatikan hal ini masih 
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terbuka kemungkinan untuk rnenggunakan variabel lain selain variabel dalam 

penelitian ini untuk diteliti pacta masa yang akan datang. 
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